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PENDAHILI AN

MeninRkaSTiya perkembangan pembangunan di berhagai bidang dewasa s

seeara langsung menuntut perkembangan pada bidang transportasi. Tuntutan yang

demikian menimbulkan suatu motivasi untiik melakukan penelitian guna

mendapatkan inovasi barn dalambidang tranportasi yang dapat dimanfaatkaii.

Senaiiai nrasaraua vnas vialani binarm irannorrasi ia (an raya meij itnUK_an

gagasan- gagasan bagi peningkatan mutu dan pelayanan. Selain itu juga dibutuhkan

hal-hal bam dalam rangka efisiensi maupun efektivitas pada pelaksanaan perkerasan

; benkluTi tropis, ncinbangunan dan pemngKatan lalan raya

banyak sekali inenggunakan aspal ininvak se

serine cniumnai Keiernanan oerupa

beberana waktu dilaliu lalultntas. Kerusa

perhnbiingan tersebut akan mengakibatkan terganggunya sektor perhubungan yang

pada konsekuensinya akan menghambat perkembangan pembangunan disegala aspek.

Pada kenyataanya lalan raya lima dihadapkan pada banyak tantangan. Selain

kendala kebutuhan yang terns meningkat, juga menghadapi dana yang terbatas. Maka

iintuk itu harus diDikirkan suatu cara yang
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site Asphalt (SK-IA). Vaitu suatu teknologi yang ierus dikernbangkan saat ini

upa campuran panas dengan serai seilulosa, yang menghasilkan inutu campuran

!g lebih tahan terhadap oksidasi, reiak. lendutan. dan keausan oleh roda kendaraan.

mgga penggunaanya me.^benkan prc^iick lerscndiri di indoncsia.

>'•-.,•.'• if fvuisfu: Asr.'i'mff., scn^ai! pachi ca.nnuran bo'on lain-iva, cJ; =:--^:• •-,-jj =;j 1=* nula oich

•an penyusuriiiya. Banan terseoiii Porupa agregai dan aspal. Dasar

•:si kasar dalam campuran hoi mix. Penehisan ini menmkberaika

ggunnan Idler dan periiakunya terhadap campuran SAl.l S. Bahan yang

j nil. .!avvu i unur.

Agar 'Kiak tncnvimpi.nf; dan iuiuan'peneliiK-in. maka
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